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ABSTRACT

A study was carried out to evaluate the effect of earth worm meal (Lumbricus rubellus) added
into feed additive (FA) on performance and histopathology of broilers which were infected with
1 ml/bird containing 3x10° pure culture of Salmonella pullorum orally. Broilers were tested their
antibody to S. pullorum by agglutination test before the chickens were infected at 22 days of age.
Treatment consisted of control without FA (R0), control with antibiotic (R1), FA contain 25% earth
worm meal/EWM (R2), FA contain 50% EWM (R3), FA contain 75% EWM (R4), and FA contain 100%
EWM (R5) which were periodically fed to broilers every three days at seventh days before and 10
days after infection. Treatments were arranged on completely randomized design with five treatments
and four replications of four broilers each. Broilers given FA had significantly (P<0.05) increased
body weight gain and improved feed conversion ratio. Broiler treated with FA containing 25% EWM
(R2) improved feed utilization compared to R1, R3, and control. Histopathology analysis showed that
broilers treated with FA could reduce viscera’s necrosis, especially in the liver and intestine. Lesions
found in broilers which were infected S. pullorum, could be reduced by FA treatment. It is concluded

that EWM can be used as feed additive to improve broilers performance.
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PENDAHULUAN

Pemberian imbuhan pakan (feed additive) sangat
penting untuk meningkatkan kesehatan dan produkti-
vitas ternak unggas. Imbuhan pakan yang umum digu-
nakan sebagai pemacu pertumbuhan (growth promoter)
selama ini adalah antibiotik. Namun demikian, peng-
gunaan antibiotik untuk memacu pertumbuhan ternak
unggas semakin ditinggalkan sejak dikeluarkannya
larangan penggunaan antibiotik pada ternak oleh Uni
Eropa (EEC, 1998). Hal ini karena berdasarkan beberapa
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan
antibiotik dapat menyebabkan resistensi bakteri patogen
yang dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan ma-
nusia (Dibner & Richards, 2005). Residu antibiotik dalam
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daging atau telur unggas juga dapat menyebabkan
resiko penyakit degeneratif (Donoghue, 2003). Berbagai
upaya telah dilakukan untuk mencari bahan alternatif
pengganti antibiotik seperti probiotik dari bakteri asam
laktat, prebiotik dari manan oligosakarida, maupun
kombinasi keduanya dalam bentuk simbiotik sebagai
pemacu kesehatan dan produktivitas unggas (Yang et
al., 2009). Penggunaan bahan alami yang memiliki daya
antimikroba juga berpotensi sebagai imbuhan pakan
alternatif.

Cacing tanah merupakan salah satu bahan alami
yang berpotensi sebagai pengganti antibiotik. Selain
memiliki kadar protein tinggi (50%-60%), tepung ca-
cing tanah (TCT) juga memiliki aktivitas antimikroba
terhadap E. coli (Julendra & Sofyan, 2007). Penggunaan
cacing tanah dapat menekan pertumbuhan S. pullorum
secara in vitro (Damayanti et al., 2009). Wang et al. (2007)
menyebutkan bahwa golongan cacing tanah seperti
Eisenia foetida memiliki kandungan ‘vermipeptida’ yang
merupakan senyawa antibakteri terhadap bakteri Gram
positif maupun negatif (broad spectrum). Hasil peneli-
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tian Popovi¢ et al. (2005) menunjukkan bahwa kelom-
pok cacing tanah (annelida) memiliki peptida kom-
pleks dalam bentuk glikoprotein (G-90) yang mampu
menghambat bakteri patogen, seperti Salmonella enter-
itidis, Staphylococcus aureus, dan Streptococcus pyogenes.

Bakteri S. pullorum merupakan bakteri patogen
golongan Gram negatif yang dapat menyebabkan
kematian ayam pedaging 80%-100% (Shivaprasad, 2000).
Infeksi S. pullorum dalam saluran pencernaan unggas
menyebabkan penyakit bachillary white diarrhoea atau
yang dikenal sebagai penyakit berak kapur. Penyakit
pullorum dapat ditularkan secara horizontal, baik
melalui kontak langsung atau tidak langsung (misalnya
melalui air minum) dan vertikal melalui telur dari
induk ayam kepada anaknya (Poernomo, 2004). Bakteri
Salmonella dalam saluran pencernaan juga menyebabkan
pertumbuhan ayam terganggu dan angka mortalitas
yang tinggi sehingga berakibat pada biaya produksi
yang tidak optimal (Oliveira et al, 2000).

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian
tentang pengaruh pemberian imbuhan pakan (IP) yang
mengandung TCT untuk mencegah penyakit pullorum
perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk me-
ngetahui pengaruh pemberian imbuhan pakan yang
mengandung tepung cacing tanah terhadap performa
dan gambaran histopatologi organ dalam ayam broiler
yang diinfeksi dengan S. pullorum.

MATERI DAN METODE
Ternak dan Perlakuan Pakan

Penelitian menggunakan 80 ekor ayam broiler
strain Cobb umur 14 hari, dibagi dalam 5 kelompok
perlakuan yaitu RO (kontrol/tanpa pemberian IP), R1
(kontrol dengan pemberian antibiotik Tetraclor), R2 (IP
mengandung 25%TCT), R3 (IP mengandung 50% TCT),
R4 (IP mengandung 75% TCT) dan R5 (IP mengandung
100% TCT). Masing-masing kelompok perlakuan dibagi
menjadi 4 ulangan dan setiap ulangan berisi 4 ekor
ayam. Ayam dipelihara dari umur 1 hari (DOC) sampai
umur 35 hari dan diberi perlakuan mulai umur 14 hari.

Pakan ayam broiler starter (BR1) yang digunakan
dibeli dari poultry shop, sedangkan imbuhan pakan
dibuat dengan formula yang tersusun dari TCT dan
bahan pengisi (filler). Formula imbuhan pakan dibuat
dengan kandungan TCT yang berbeda, yaitu 0%, 25%,
50%, 75%, dan 100% (b/b). Komposisi nutrien imbuhan
pakan pada berbagai formula ditampilkan pada Tabel 1.

Pakan dan air minum diberikan ad libitum, sedang-
kan pemberian imbuhan pakan dilakukan sebelum dan
sesudah infeksi S. pullorum sebanyak 2,5-5 g per ekor
yang disesuaikan dengan bobot hidup ayam. Pemberian
imbuhan pakan dilakukan secara secara periodik pada
7 hari sebelum infeksi sampai 10 hari setelah infeksi
dengan interval waktu pemberian 3 hari.

Infeksi Salmonella pullorum

Ayam broiler dipelihara menurut standar peme-
liharaan ayam secara umum. Sebelum diinfeksi ayam

32 Edisi April 2010

Media Peternakan

Tabel 1. Komposisi nutrien imbuhan pakan (% BK)

Parameter R1 R2 R3 R4
Bahan kering 89,61 89,94 88,54 88,57
Protein 26,05 38,39 48,39 63,06
Lemak 11,15 11,38 15,01 18,49
BETN 46,08 34,75 26,62 12,45
Serat kasar 3,28 7,09 3,52 0,19
Abu 13,44 8,39 6,46 5,81

Keterangan: R1=imbuhan pakan mengandung 25% tepung cacing
tanah (TCT), R2=imbuhan pakan mengandung 50% TCT,
R3=imbuhan pakan mengandung 75% TCT, R4=imbuhan
pakan mengandung 100% TCT.

tersebut diuji antibodinya terhadap S. pullorum dengan
uji aglutinasi, menggunakan antigen yang diproduksi
oleh Balai Penelitian Veteriner (Balitvet), Bogor. Ayam-
ayam yang menunjukkan hasil negatif selanjutnya
diinfeksi S. pullorum secara peroral dengan dosis infeksi
1 ml (standard Mac Farland 1) atau setara 3x10® bakteri.
Dosis tersebut ditentukan pada penelitian pendahuluan.
Ayam yang mempunyai antibodi positif S. pullorum
dikeluarkan dari kelompok tersebut dan digantikan
dengan ayam yang tidak membawa antibodi terhadap
bakteri tersebut.

Isolat S. pullorum, sebelum digunakan dipasasekan
(dilintaskan) terlebih dulu pada ayam broiler untuk
membangkitkan patogenisitasnya. Pasase dilakukan
dengan menginfeksikan isolat S. pullorum pada ayam
broiler dengan tujuan meningkatkan patogenisitas isolat
bakteri yang diteliti. Isolasi S. pullorum dilakukan dari
sampel swab kloaka ayam sakit akibat infeksi buatan
tersebut. Isolasi dan identifikasi mengacu pada metode
Seeley et al. (2001) dan OIE (2008).

Analisis Histopatologi

Pemeriksaan sampel histopatologi pada organ
saluran pencernaan, hati, ginjal dan paru diperoleh dari
ayam yang diberi perlakuan kontrol tanpa dan dengan
infeksi S. pullorum yang diberi IP mengandung TCT
terendah (25% TCT) dan TCT tertinggi (100% TCT).
Organ-organ terpilih tersebut dipreparasi dan diwarnai
dengan hematoksilin- eosin. Gambaran histopatologi
dievaluasi dengan melihat tingkat kerusakan jaringan
yang diindikasikan dari lesi pada organ ayam broiler
tersebut.

Analisis Data

Data performa ayam broiler dari perlakuan kon-
trol antibiotik dan pemberian IP diuji secara statistik
dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
uji ortogonal kontras (Steel & Torrie, 1986), sedangkan
data gambaran histopalogi ayam broiler yang diberi
perlakuan kontrol tanpa antibiotik (infeksi dan tanpa
infeksi) diuji secara deskriptif.
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Tabel 2. Perfoma ayam broiler yang diberi imbuhan pakan (IP) mengandung tepung cacing tanah (TCT)

Kontrol antibiotik

Infeksi + imbuhan pakan + % TCT

Peubah

(R1) 25% (R2) 50% (R3) 75% (R4) 100% (R5)
Bobot hidup akhir (g/ekor) 14542+ 41,20 16354+ 904> 14927+ 584°  1440,6+100,7°  1546,9+121,8°
Pertambahan bobot hidup (g/ekor) 11729+ 44,9° 13935+ 91,76 12277+ 431° 11744+ 758  1280,6127,5"
Konsumsi pakan (g/ekor) 2188,5:271,1°  1886,5+¢147,8°  2153,1+2342° 20594+ 37,3 20252+ 814°
Konversi pakan 1,87+ 0,28 1,36+ 0,18 1,76+ 0,20° 1,76+ 0,11 1,59+ 0,12°
Efisiensi ransum (%) 5426+ 745 7440+ 9,69° 57,50t 628 57,01 333 63,15+ 4,50

Keterangan: R1=kontrol dengan pemberian antibiotik Tetraclor; R2=IP mengandung 25% TCT; R3=IP mengandung 50% TCT; R4=IP mengandung 75%
TCT; R5=IP mengandung 100% TCT. Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Ayam Broiler

Pengaruh pemberian imbuhan pakan mengandung
TCT (IP) terhadap performa ayam broiler dievaluasi
dari pertambahan bobot hidup (PBH), konsumsi pakan
dan nilai konversi pakan (Tabel 2). Penambahan IP pada
pakan nyata (P<0,05) meningkatkan performa ayam
broiler. Bobot hidup akhir dan nilai PBH ayam broiler
yang diberikan IP 25% (R2) menunjukkan nilai yang
lebih tinggi dengan tingkat konsumsi pakan dan nilai
konversi pakan (FCR) yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Peningkatan pertambahan bobot hidup pada ayam
yang diberi IP disebabkan keberadaan TCT meningkat-
kan utilisasi zat makanan dalam saluran pencernaan.
Kadar protein kasar dalam IP yang tinggi (26%-63%)
berperan dalam meningkatkan asupan zat makanan.
Selain itu, komposisi IP yang terdiri atas tepung cacing
tanah (25%-100%) yang mengandung senyawa aktif
‘lumbricin’ berdampak positif dalam proses metabo-
lisme zat makanan dalam saluran pencernaan unggas.

Keberadaan senyawa aktif ‘Lumbricin I’ dalam te-
pung cacing tanah (TCT) berperan dalam menghambat

bakteri patogen (Cho ef al., 1998). Hasil uji in vitro daya
hambat TCT terhadap bakteri patogen menunjukkan
bahwa TCT memiliki kemampuan menghambat per-
tumbuhan E. coli (Julendra & Sofyan, 2007; Sofyan et
al., 2008) dan S. pullorum (Damayanti et al., 2009). Salzet
et al. (2006) melaporkan bahwa cacing tanah L. rubellus
merupakan golongan Annelida yang mempunyai se-
nyawa peptida bersifat antimikroba sebagai pertahanan
pertama terhadap mikroba. Keberadaan senyawa ini me-
nyebabkan infeksi bakteri patogen dapat diminimalkan
sehingga proses pencernaan zat makanan lebih optimal.

Peranan senyawa aktif ini diindikasikan dari nilai
efisiensi pakan lebih tinggi pada perlakuan R2 dan R4
dibandingkan dengan kontrol antibiotik. Data tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan TCT dalam imbuhan
pakan dapat menggantikan peranan antibiotik dalam
memacu performa unggas.

Histopatologi Organ Dalam Ayam Broiler

Pemberian tepung cacing tanah dalam imbuhan
pakan mengurangi tingkat kerusakan (nekrosis) pada
jaringan hati, usus halus dan organ pencernaan lainnya.
Penurunan kerusakan jaringan tersebut dapat dilihat
dari menurunnya lesi dan peradangan pada organ ginjal

Tabel 3. Histopatologi organ dalam ayam broiler yang diinfeksi Salmonella pullorum setelah pemberian imbuhan pakan yang me-

ngandung tepung cacing tanah

Organ pencernaan

Perlakuan Sampel
Hati Ginjal Paru-paru Usus halus Usus besar

Kontrol non-infeksi 1 MFEN - R - R1, EE

2 MEN O - EE
Kontrol infeksi 1 MFN NI S - R1

2 MEN NI R - R1
R2 (IP 25% TCT) 1 FL, MFN - FL,R FL,R1 H

2 MEN - - - EE, R1
R5 (IP 100% TCT) 1 MEN NI R - R1

2 MEN - - - -

Keterangan: MEN=multifokal nekrosis, FL=folikel limfoid, NI=netritis interstisial, R=infiltrasi sel-sel radang pada bronkus, O=timbunan masa ho-
mogen, Rl=infiltrasi sel-sel radang neutrofil, EE=erosi epitel, H=kongesti pembuluh darah; R2=imbuhan pakan (IP) mengandung 25%

tepung cacing tanah (TCT); R5=IP mengandung 100% TCT.
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Hati Paru-paru

Ginjal

Kontrol tanpa infeksi tanpa IP (R0-A)

Kontrol infeksi tanpa IP (R0-B)

Perlakuan IP 25% TCT (R1)

Media Peternakan

Usus Besar

Usus Halus

Perlakuan IP 100% TCT (R5)

Gambar 1. Histopatologi pada organ hati, paru-paru, ginjal, dan usus ayam broiler yang diinfeksi Salmonella pullorum setelah
pemberian imbuhan pakan (IP) yang mengandung tepung cacing tanah (TCT). Tanda — menunjukkan adanya

kerusakan.

(Tabel 3). Hasil analisis histopatologi juga menunjukkan
bahwa ditemukan lesi organ pada ayam yang diinfeksi
terdapat kerusakan, antara lain pada organ hati, paru-
paru, ginjal, dan usus (Gambar 1).

Penurunan lesi organ dalam pada ayam yang
diinfeksi dan diberi perlakuan IP mengandung TCT
diduga melalui mekanisme peningkatan kekebalan pada
tubuh ayam. Hal ini didukung dari jumlah ayam yang
positif terinfeksi S. pullorum pada ayam yang diberi IP
dari penelitian yang dilakukan oleh Damayanti ef al.
(2009). Peranan TCT dalam mendukung kesehatan ayam
tersebut didukung oleh Liu ef al. (2004) yang melaporkan
bahwa cacing tanah L. rubellus dapat menstimulasi
sistem kekebalan.

Peningkatan kekebalan ini juga didukung oleh
Salzet et al. (2006) yang melaporkan bahwa cacing L.
rubellus memiliki senyawa peptida yang berperan dalam
mendukung sistem kekebalan seluler dalam melawan
patogen termasuk fagositosis, enkapsulasi dan sitotok-
sisitas. Selain itu, L. rubellus juga meningkatkan sistem
kekebalan humoral yang didasarkan sifat antimikroba,
hemolitik, dan pembekuan dari cairan tubuhnya.
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KESIMPULAN

Penggunaan tepung cacing tanah L. rubellus sebagai
imbuhan dalam pakan dapat meningkatkan pertam-
bahan bobot hidup dan memperbaiki nilai konversi
ransum. Pemberian imbuhan pakan yang mengandung
25% TCT mampu menurunkan derajat lesi organ dalam
ayam broiler akibat infeksi S. pullorum.
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